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Stunting masih menjadi masalah gizi kronis yang signifikan di Indonesia, dengan 

prevalensi nasional mencapai 19,8% pada tahun 2024, mendekati ambang batas 

kritis WHO sebesar 20%. Di Dusun Kliran, Desa Bulukerto, Kota Batu, prevalensi 

stunting mencapai 16,3% di tingkat dusun dan 7,8% di tingkat desa. Penelitian ini 

bertujuan memahami tingkat konsumsi nutrisi pada balita berusia 0-59 bulan, 

termasuk menganalisis status gizi, praktik pemberian ASI, dan kesesuaian porsi 

makan dengan pedoman "Isi Piringku". Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

seluruh 17 balita mengalami stunting berdasarkan indeks TB/U, dengan 76,47% 

kategori pendek dan 23,5% sangat pendek. Praktik pemberian ASI eksklusif belum 

optimal, hanya 23,5% balita usia 12-23 bulan yang masih menerima ASI. Tingkat 

konsumsi sebagian besar nutrisi sangat defisit (76,2%), terutama energi, lemak, 

karbohidrat, dan mikronutrien seperti zat besi, kalsium, vitamin D, yodium, dan 

selenium. Meskipun asupan protein mencapai 91,24% AKG, defisit energi 

menyebabkan protein digunakan sebagai sumber energi alternatif sehingga 

menghambat fungsi pertumbuhannya. Penelitian ini menyimpulkan bahwa stunting 

di Dusun Kliran merupakan masalah multidimensi akibat kekurangan nutrisi kronis 

yang kompleks, sehingga diperlukan pendidikan gizi yang ditargetkan bagi ibu 

dengan fokus pada asupan energi, mikronutrien yang memadai, dan penerapan 

pedoman "Isi Piringku" secara konsisten. 
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